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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  dapat diambil 

kesimpulan bahwa  penataan parkir di Kawasan Malioboro belum berjalan 

baik karena terbatasnya kantong parkir, sehingga parkir menngunakan 

badan jalan di Kawasan Malioboro. Oleh karena itu, penatan parkir belum 

mendukung pengembangan pariwisata di Kawasan Malioboro dalam arti 

kawasan Malioboro menjadi kurang nyaman sebagai salah satu kawasan 

wisata. Namun, masalah parkir bukanlah satu – satunya masalah utama 

yang menghambat pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta 

khususnya Kawasan Malioboro sebagimana ditegaskan dalam semboyan 

Sapta Pesona.  

Selain persoalan parkir, hambatan pengembangan pariwisata juga 

meliputi  masalah SDM dan infrastruktur yang ada.  Hambatan tersebut 

belum dapat diatasi karena belum adanya penegakan hukum dan 

kurangnya kesadaran masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Menambah kantong-kantong parkir dan mengelolanya secara efektif. 

2. Memperbaiki infrastruktur yang ada. 
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3. Meningkatkan kualitas SDM yang ada dengan cara memberikan 

penyuluhan - penyuluhan dan pembinaan. 

4. Perlu adanya regulasi tentang perparkiran khusus di Kawasan 

Malioboro. 
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